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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penyajian dan aksesibilitas laporan
keuangan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada Dewan
perwakilan rakyat daerah Kabupaten Gowa. Pengumpulan data menggunakan data Primer yang
diperoleh dari 45 orang anggota DPRD kabupaten Gowa dengan menggunakan tehnik
sampling jenuh. Populasi penelitian ini adalah 45 anggota DPRD Kabupaten Gowa.

Hasil data telah diuji instrument Penelitian, uji asumsi klasik dan metode analisis data
menggunakan Tehnik regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa semua hipotesis
diterima karena penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan daerah berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan Daerah pada DPRD Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : Penyajian Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah,
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Abstract : This study aims to determine whether the presentation and accessibility of regional
financial reports affect the accountability of regional financial management at the Regional
People's Representative Council of Gowa Regency. Data collection uses primary data obtained
from 45 members of the DPRD Gowa Regency using a saturated sampling technique. The
population of this study were 45 members of the Regional People’s Representative Council of
Gowa Regency.

The results of the questionnaire data have been tested by instruments, classical assumptions
and methods of data analysis using multiple regression techniques. The results showed that all
hypotheses were accepted because the presentation and accessibility of Regional Financial
Statements had a significant positive effect on the Accountability of Regional Financial
Management at the Regional Representative Council of Gowa Regency.

Keywords: Presentation of Financial Statements, Accessibility of Regional Regional Financial
Statements, Accountability of Regional Financial Management
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I. PENDAHULUAN

Kewajiban lembaga publik memberikan pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas yang berkaitan dengan penerimaan dan
penggunaan uang publik kepada pihak yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut ( DPRD dan masyarakat luas ). Akuntabilitas adalah
mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
periodik. Sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 pengelolaan
keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan
daerah. Hal tersebut harus benar-benar dapat dilaporkan dan di pertanggungjawabkan kepada
masyarakat dan DPRD terkait dengan kegagalan maupun keberhasilannya sebagai evaluasi
tahun berikutnya.

Penyajian laporan keuangan daerah merupakan faktor yang penting untuk menciptakan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Penyajian laporan keuangan daerah yang
konperhensif adalah salah satu alat untuk memfasilitasi terciptanya akuntabilitas publik
Supardi (2017). Penyajian laporan keuangan daerah merupakan penyajian informasi keuangan
pemerintah daerah yang memenuhi 4 karakteristik kualitatif laporan keuangan yang diatur
dalam PP Nomor 71 tahun 2010, yaitu : (1) Relevan, (2) Andal, (3) Dapat di bandingkan, dan
(4) Dapat dipahami.

Aksesibilitas laporan keuangan daerah merupakan kemudahan bagi pengguna laporan
keuangan pemerintah daerah maka Pemerintah Daerah harus mampu memberikan kemudahan
akses bagi para pengguna laporan keuangan, tidak hanya kepada lembaga legislatif dan badan
pengawasan tetapi juga kepada masyarakat yang telah memberikan kepercayaan kepada
pemerintah daerah untuk mengelola dana publik. Dengan demikian dalam penelitian Fauziyah
dan Handayani (2017), pemerintah daerah harus memenuhi : (1) keterbukaan, (2) kemudahan,
dan (3) accesible. Undang — Undang Keterbukaan Informasi publik (KIP) PASAL 9 ayat 4
tahun 2008 yang berisi tentang kewajiban bagi setiap badan publik untuk menyebarluaskan
informasi publik secara berkala, disampaikan dengan cara yang mudah dijangkau oleh
masyarakat dan dalam bahasa yang dapat dipahami.

Perkembangan sektor publik metuntut pelaksanaan akuntabilitas publik oleh organisasi
sektor publik Fauziyah dan Handayani (2017). Temuan pada website resmi (gowakab.go.id)
Pemerintah Kabupaten Gowa, laporan APBD dan pertanggungjawaban tahun anggaran 2016
dan 2017, laporan keuangan Pemkab Gowa dan laporan pertanggungjawaban kinerja tahun
anggaran 2019 belum diunggah dalam website. Aksesibilitas laporan keuangan daerah sebagai
salah satu bentuk akuntabilitas Pemkab Gowa melalui media internet belum tersaji dan belum
terpublikasikan secara tepat waktu sehingga masyarakat belum dapat mengetahui atau
mengakses dengan tepat waktu dan lebih mudah laporan keuangan tersebut.

105 Anim Wiyana, Eva Marin Sambo



Insan Cita Bongaya Research Journal E—ISSN 2807-7911
Volume 1, No. 2 Februari 2022

;

ST RN S0 DU

II. LITERATUR REVIEW
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah sangat penting karena merupakan salah
satu bentuk pertanggungjawaban pemerintah sebagai entitas yang mengelola dan
bertanggungjawab atas pengguna kekayaan daerah. Dimana masyarakat sebagai pihak yang
memberikan kekuasaan kepada pemerintah berhak memperoleh informasi atas laporan
keuangan daerah, sehingga hal tersebut harus benar-benar dapat dilaporkan dan di
pertanggungjawabkan kepada masyarakat dan DPRD terkait dengan kegagalan maupun
keberhasilannya sebagai evaluasi tahun berikutnya. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah diantaranya adalah penyajian dan
aksesibilitas laporan keuangan daerah.

Penyajian Laporan Keuangan Daerah

Mardiasmo (2012;5) menyatakan bahwa Penyajian Laporan Keuangan daerah adalah
informasi yang relevan mengenai laporan posisi keuangan dan transaksi — transaksi yang
dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.serta merupakan faktor penting untuk menciptakan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dimana pemerintah daerah harus bisa menyusun
laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan secara lengkap, tepat waktu,
jujur, Dapat diuji, Dapat dibandingkan, Sebagai tolak ukur, Bebas dari kesalahan material,
Memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dan memenuhi karakteristik kualitatif
laporan keuangan yang diatur dalam PP Nomor 71 Tahun 2010. Dengan adanya penyajian
laporan keuangan daerah yang lengkap dan tepat waktu serta memenuhi karakteristik penyajian
laporan keuangan, maka akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Semakin baik penyajian laporan keuangan daerah tentu akan memperjelas pelaporan
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah daerah Fauziyah dan Handayani (2017).
Sari (2017) yang menyatakan bahwa penyajian laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Maka hipotesis atau dugaan
sementara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1. Penyajian Laporan Keuangan Daerah berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah

Aksesibilitas Laporan Keuangan

Kurniawan dkk, (2017;23) aksesibilitas laporan keuangan daerah adalah kemudahan
bagi seseorang untuk memperoleh informasi mengenai laporan keuangan. Oleh karena itu,
pemerintah daerah harus mampu memberikan keterbukaan, kemudahan dan accessible bagi
para pengguna laporan keuangan. Kemampuan untuk memberikan aksesibilitas dan tingkat
pengungkapan laporan keuangan kepada stakeholder adalah kriteria yang menentukan tingkat
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akuntabilitas keuangan daerah Somad (2016). Dengan adanya aksesibilitas yang
mudah bagi para pengguna laporan keuangan maka akan meningkatkan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah.

Fauziyah dan Handayani (2017) Untuk mewujudkan akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah adalah penyajian laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah
memenuhi penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan
secara lengkap, tepat waktu, jujur, Dapat diuji, Dapat dibandingkan, Sebagai tolak ukur, Bebas
dari kesalahan material, Memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan dan memenuhi
karakteristik kualitatif laporan keuangan yang diatur dalam PP Nomor 71 Tahun 2010. Agar
akuntabilitas publik terjamin, diperlukan suatu penyampaian informasi keuangan yang utuh,
keterbukaan, kemudahan, ketersediaan informasi dalam laporan keuangan daerah. Subekti, dkk
(2017), aksesibilitas laporan keuangan daerah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah tetapi lain halnya dengan Indria (2019),
yang menyatakan bahwa aksesibilitas laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Maka hipotesis atau dugaan sementara dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

H2 : Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah

I1l. METODELOGI
Metode

Populasi dan sample dalam penelitian ini adalah pengguna eksternal laporan keuangan (pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan) Pemerintah di Daerah Kabupaten
Gowa, yang dalam hal ini populasi yang dituju oleh peneliti adalah DPRD yang berjumlah
sebanyak 45 anggota. Pada penelitian ini analisis statistik inferensial yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda.

Hasil

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
(Pengaruh Penyajian dan Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah) terhadap variabel terikat
(Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah).
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HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA
Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B std. Emor
{Constant) - 364 127
| Penyajian Laporan Keuangan Daerah | 49 | 098
| Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah | 768 | 089

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah
Sumber : Data Olahan SPS5 ( 2020 )

Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai t seperti
pada tabel berikut:

HASIL UJI PARSIAL (UJI-T)

Coefficients®
Model T Siq.
1 (Constant) -2 861 007
Penyajian Laporan Keuangan Daerah 3,569 001
Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah | 8,626 000

a. Dependent Vanable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah
Sumber : Data Olahan SPSS ( 2020 )

IVV. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penyajian Laporan Keuangan Daerah
berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik penyajian laporan keuangan daerah maka akan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Artinya pemerintah daerah
menyajikan laporan keuangan dengan baik, benar, dan memuat informasi yang utuh sehingga
memberikan kejelasan dalam pengelolaan keuangan, karena semua transaksi keuangan
dilakukan sesuai dengan peraturan yang ada, disajikan dengan lengkap, jujur dan tepat waktu.
Maka pemerintah mempertanggungjawabkannya dengan baik serta mengurangi kelalaian dan
kecurangan dalam pengelolaan keuangan daerah. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fauziyah dan Handayani, (2017) yang juga
membuktikan bahwa Penyajian Laporan Keuangan Daerah berpengaruh positif signifikan
terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aksesibilitas Laporan Keuangan
Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik aksesibilitas laporan keuangan daerah maka akan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Artinya dengan adanya
ketersediaan informasi dan pengungkapan atas laporan keuangan daerah, mempermudah
pengguna dalam mengakses laporan keuangan yang diberikan oleh pemerintah sebagai bentuk
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerahnya. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan
bahan koreksi atau masukan bagi pemerintah daerah. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ika Arifanny, dkk (2017) yang juga membuktikan
bahwa Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan

Penyajian Laporan Keuangan Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah berpengaruh positif
signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Keterbatasan dan saran

Untuk semakin mengembangkan variabel penelitian, sampel penelitian dan ilmu pengetahuan
akuntansi bidang akuntansi sektor publik yang erat kaitannya dengan Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah seperti Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Aksesibilitas
Laporan Keuangan Daerah, Penerapan Akuntansi Sektor Publik, Pemahaman Akuntansi dan
Keuangan Daerah.
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